
14065 - Hukum Berkumur Dalam kondisi Berpuasa

Pertanyaan

Ketika berpuasa, apakah diperbolehkan berkumur dengan air di dalam mulut waktu berwudu?

Jawaban Terperinci

Seorang mukmin diperintahkan untuk menyempurnakan wudu. Oleh karena itu Nabi

sallallahu alaihi wa sallam memerintahkan dalam sabdanya:

ا  » مً ئِ ا ونَ صَ كُ أَنْ تَ لا  إِ قِ  ا شَ نْ تِ ي الاسْ الِغْ فِ بَ عِ وَ ابِ أَصَ نَ ال  يْ لِّلْ بَ خَ  وءَ وَ ضُ  غْ الْوُ بِ أَسْ  »

ي )631( ن الترمذ ي صحيح سن ي ف ان و داود 142 وصححه الألب ب ي ) الصوم / 788( , وأ . رواه الترمذ

“Sempurnakan wudu, dan bersihkan disela-sela jemari serta kuatkan waktu beristinsya’

(memasukkan air ke hidung) kecuali ketika anda dalam kondisi berpuasa.” HR. Tirmizi, Puasa

788. Abu Dawud, 142 dan dinyatakan shoheh oleh Albani di Shoheh Sunan Tirmizi, 631.

Kata ‘وء غ الوض .maksudnya adalah sempurnakanlah ’أسب

Nabi sallallahu alaihi wa sallam memperingatkan agar tidak terlalu kuat dalam berkumur dan

beristinsyaq (memasukkan air ke hidung) waktu berpuasa, agar tidak jatuh pada yang dilarang

yaitu masuknya air ke dalam tenggorokan waktu berpuasa. Sementara kalau berkumur biasa

waktu berpuasa, hal itu tidak mengapa selagi air tidak masuk ke dalam tenggorokan orang yang

berpuasa.

Oleh karena itu telah ada hadits yang shoheh dari Umar bin Khottob saya celaka, saya telah

mencium sementara saya dalam kondisi berpuasa. Saya berkata, “Wahai Rasulullah saya

melakukan hari ini suatu perkara besar, saya mencium dalam kondisi berpuasa. Beliau

menjawab,”Bagaimana kalau kamu berkumur dengan air ketika dalam kondisi berpuasa? Saya

menjawab, “Tidak mengapa. Beliau berkata, “Maka tidak mengapa juga. HR. Abu Dawud, Puasa,

2037 dinyatakan shoheh oleh Albani di Shoheh Sunan Abi Dawud no. 2089.

1 / 2

https://islamqa.info/id/14065


Ulama yang menjelaskan hadits mengatakan, Sabda Nabi sallallahu alaihi wa sallam,

“Bagaimana pendapat anda kalau kamu berkumur dengan air.

Mengisyaratkan adanya fikih yang cerdas, yaitu bahwa berkumur tidak membatalkan puasa, ia

termasuk permulaan minum.

Wallahu a’lam
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